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Abstrak

Market Basket Analysis sebagai itemset yang dibeli secara bersamaan oleh pelanggan dalam suatu
tranksaksi selain itu juga digunakan untuk menganalisis pola perilaku konsumen dari data transaksi
tersebut. Kaffah Mart adalah sebuah supermarket yang menjual produk kebutuhan pokok harian dan
produk rumah tangga. Toko supermarket ini belum mengetahui pola belanja konsumen dalam
keranjang belanja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asosiasi produk yang terbentuk
berdasarkan penerapan Market Basket Analysis, menemukan strategi pemasaran produk yang tepat
berdasarkan hasil rule yang terbentuk dengan menggunakan algoritma Apriori. Manfaat penelitian ini
dapat Untuk membantu mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif sehingga dapat
meningkatkan profit penjualan produk pada supermarket Kaffah Mart. Metode atau tahapan yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu: pengumpulan data, perancangan flowchart sistem, penerapan
algortima Apriori dan implementasi sistem. Dari hasil penelitian ini ditemukan barang yang paling
laku terjual untuk 3-itemset yaitu Jika konsumen membeli kecap, saos sambal, maka konsumen juga
akan membeli mie instan. Jika konsumen membeli sikat gigi, obat kumur, maka konsumen juga akan
membeli pasta gigi dengan nilai confidence 100%. Item untuk 2-itemset yaitu jika konsumen membeli
sampho, maka konsumen juga akan membeli sabun mandi dengan nilai confidence 96,87%.

Kata kunci: Algoritma Apriori, Association Rule, Confidence, Data Mining, Market Basket Analysis

Abstract

Market Basket Analysis (MBA) examines itemsets that are purchased together by customers in a
single transaction and is commonly used to analyze consumer behavior patterns based on transaction
data. Kaffah Mart is a supermarket that sells daily necessities and household products. However, the
store has not yet identified consumer shopping patterns within customers’ shopping baskets. This
study aims to identify product association patterns formed through the application of Market Basket
Analysis and to determine appropriate marketing strategies based on the generated association rules
using the Apriori algorithm. The findings of this research are expected to support the development of
more effective marketing strategies, thereby increasing product sales profitability at Kaffah Mart. The
research methodology consists of the following stages: data collection, system flowchart design,
implementation of the Apriori algorithm, and system deployment. The results show that, for the 3-
itemset rules, customers who purchase sweet soy sauce and chili sauce are also likely to purchase
instant noodles. Similarly, customers who buy a toothbrush and mouthwash are also likely to
purchase toothpaste, with a confidence value of 100%. For the 2-itemset rule, customers who
purchase shampoo are also likely to purchase bath soap, with a confidence value of 96.87%.
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1 Pendahuluan

Bersamaan dengan evolusi dan persaingan di dunia perdagangan melalui pasar bebas dan
kemajuan teknologi informasi, perusahaan dihadapkan pada keharusan untuk mengimplementasikan
strategi bisnis yang efektif agar dapat bersaing dan mempertahankan pangsa pasar. Persaingan dalam
bisnis tidak bisa dipisahkan dari teknologi informasi [1]. Sejalan dengan pertumbuhan teknologi
informasi, data mining merupakan salah satu bidang yang berkembang pesat karena besarnya
kebutuhan akan nilai tambah dari database skala besar yang makin banyak terakumulasi [2]. Data
mining adalah proses mengekstrasi informasi sesuatu yang penting atau menarik dari data yang ada di
dalam database sehingga menghasilkan informasi yang sangat berharga [3]. Teknik analisa keranjang
pasar/market basket analysis merupakan teknik yang mengadaptasi ilmu data mining. Teknik ini
digunakan untuk merancang suatu strategi penjualan dan pemasaran barang melalui proses pencarian
asosiasi atau hubungan antar item data dari suatu basis relasional [4].

Kaffah Mart adalah sebuah supermarket yang menjual berbagai produk kebutuhan pokok
harian, dan alat bersih rumah tangga seperti kopi, teh, sapu, dan lain-lain. Supermarket Kaffah Mart
memiliki sebuah kendala dalam penentuan inventory barang penjualan (stok barang yang akan dijual
kembali). Dimana didalam penentuan pembelian barang tahun 2022 ini salah memperhitungkan
dalam mengambil pengadaan stok barang. Oleh karena itu, untuk menyediakan varian yang sesuai
dengan permintaan konsumen pada sebuah toko atau supermarket perlu melakukan penelitian dan
perencanaan yang dapat memprediksi permintaan konsumen. Solusi yang dapat diberikan untuk
mengatasi perma-salahan tersebut yaitu dengan melihat pola pembelian pelanggan yang sudah
terekam pada database pembelian. Dengan demikian, toko atau supermarket tersebut dapat
memperoleh keuntungan yang optimal tanpa mengeluarkan biaya tambahan. Adapun cara untuk
mendapatkan informasi berharga dari data transaksi penjualan adalah dengan menggunakan metode
Data Mining untuk menemukan aturan asosiatif suatu kombinasi item. Pencarian pola asosiasi
berawal dari pengolahan data transaksi penjualan produk, kemudian dicari hubungan antar item yang
dibeli [5].

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode Market Baseket Analysis. Metode Market
Baseket Analysis adalah sebuah metode analisa yang dilakukan terhadap perilaku pelanggan dalam
berbelanja pada sebuah swalayan dengan cara menemukan asosiasi dan keterkaitan diantara berbagai
macam item yang diletakkan pelanggan di dalam keranjang belanjanya. Secara lebih spesifik, Market
Baseket Analysis bertujuan untuk mengetahui item apa saja yang sering dibeli secara bersamaan oleh
pelanggan. Item di sini diartikan sebagai beberapa macam barang yang ada pada swalayan [6].

Apriori adalah suatu algoritma yang sudah sangat dikenal dalam melakukan pencarian frequent
itemset dengan menggunakan teknik association rule [7]. Algoritma Apriori menggunakan
knowledge mengenai frequent itemset yang telah diketahui sebelumnya, untuk memproses informasi
selanjutnya. Pada algoritma Apriori untuk menentukan kandidat-kandidat yang mungkin muncul
dengan cara memperhatikan minimum support [8]. Algoritma apriori termasuk jenis aturan asosiasi
pada Data Mining. Aturan yang menyatakan asosiasi antara beberapa atribut sering disebut affinity
analysis atau market basket analysis. Analisis asosiasi atau association rule mining adalah teknik
Data Mining untuk menemukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi item [9].

Penelitian ini bertujuan membangun sebuah sistem rekomendasi barang menggunakan metode
Market Baseket Analysis yang dapat memberikan hasil akhir berupa nilai rekomendasi barang apa
saja yang akan menjadi prioritas utama yang harus disediakan untuk mengatasi agar tidak terjadinya
kekosongan barang yang akan sangat berpengaruh pada pelayanan konsumen dalam peningkatan
omset pendapatan, dan menentukkan korelasinya dengan barang yang dibutuhkan konsumen secara
bersamaan di supermarket Kaffah Mart. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
solusi serta referensi bagi pemilik toko/perusahaan dalam memperhitungkan mengambil pengadaan
stok barang serta diharapkan kasus-kasus seperti yang disebutkan diatas dapat berkurang.

2 Tinjauan Literatur

Penelitian terkait atau penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian ini untuk mendapatkan gambaran atau perbandingan yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, sehingga akan terlihat perbedaan dengan penelitian ini. Ada beberapa penelitian yang
menjadi studi literatur, diantaranya Penelitian terkait yang dilakukan oleh [10], penelitian ini
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melibatkan data sebanyak 38 tranksaksi yang mencakup 18 jenis item, Metode Market Basket
Analysis (Rule Association) menggunakan algoritma Apriori menjadi alat bantu bagi Toko Bangunan
Gunung Saiyo untuk mengidentifikasi pola pembelian konsumen serta item yang sering dibeli. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan penjualan barang di Toko Bangunan Gunung
Saiyo. Hasil pencarian dengan menggunakan perangkat lunak Tanagra 1.4 menunjukkan bahwa
hubungan antar item sangat signifikan dan kuat, terlihat dari pembelian satu item yang terkait dengan
pembelian item lainnya.

Penilitian terkait juga dilakukan oleh [11], Penelitian ini menganalisis dataset yang terdiri dari 30
jenis item, dengan menetapkan ambang batas minimum support 16% dan minimum confidence 70%.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa algoritma Apriori efisien dan mampu mempercepat
proses pembentukan kecenderungan pola kombinasi itemset. Namun, kelemahannya terletak pada
waktu yang diperlukan untuk mengolah data dalam skala besar, karena algoritma ini melakukan
pemindaian menyeluruh pada database setiap kali iterasi. Penelitan juga dilakukan oleh [12], menurut
aturan asosiasi, ketika pelanggan membeli asbes, mereka akan melakukannya dengan nilai
kepercayaan 94%; demikian pula ketika mereka membeli paku, mereka akan melakukannya dengan
nilai keyakinan 88%; ketika mereka membeli trim keramik, mereka akan melakukannya dengan nilai
kepercayaan 89%; dan ketika pelanggan membeli asbes, mereka akan melakukannya dengan nilai
keyakinan sebesar 92%.

Penelitian terkait juga dilakukan oleh [13], penelitian ini support dan confidence menjadi dua
kriteria yang diperhitungkan dalam penelitian ini. Angka support menunjukkan seberapa kuat
keterkaitan item-item dalam aturan asosiasi, sedangkan nilai dukungan menunjukkan persentase
kombinasi item dalam database. Dari tiga puluh transaksi, hanya satu pola asosiasi yang memenuhi
persyaratan: dengan tingkat kepercayaan terbesar sebesar 62,5%, pelanggan yang membeli telur
meningkatkan kemungkinan mereka membeli rokok. Hal ini mungkin membantu bisnis dalam
mengambil keputusan mengenai tren penjualan produk untuk inisiatif pemasaran.

Penelitian terkait juga dilakukan oleh [14], pada penelititan ini data transaksi swalayan Business
Center (BC) UIN Malang dapat diproses secara efisien dengan metode apriori. Aturan yang dihasilkan
berjumlah tiga puluh, dengan nilai rata-rata confidence sebesar 46,69% yang berasal dari nilai support
sebesar 1,78%. Hubungan yang lemah biasanya terlihat antara pola atau aturan data transaksi. Hal ini
disebabkan data yang dianalisis dan dimiliki saat ini belum memungkinkan dilakukannya kajian
keterkaitan atau asosiasi antara berbagai hal.

Penelitian terkait juga dilakukan oleh [15], penelitian ini memasukkan tanggal rentang transaksi
penjualan, nilai minimal support, dan nilai minimal confidence, seseorang dapat mencari tren
penjualan. Memanfaatkan transaksi penjualan dari 02-01-2018 hingga 31-03-2018, carilah tren
penjualan dengan nilai minimal support 5% dan tingkat kepercayaan minimal 10%. Pada pengujian,
sistem menghasilkan angka pola penjualan batik dengan tingkat error 0% yang sama dengan
perhitungan manual menggunakan excel.

Selain dari beberapa penelitian diatas penulis juga mengambil beberapa referensi lainnya yang
berkaitan dengan penelitian peneliti dengan tujuan untuk mendapatkan referensi yang lebih baik.
Beberapa penelitian lainnya yang penulis jadikan referensi antara lain Penggunaan algoritma apriori
pada penjualan elektronik support sistem [16], Market basket analysis menggunakan apriori dan eclat
untuk menemukan informasi data penjualan [17], Penerapan algoritma dalam penjualan obat vitamin
kesehatan [18], Penerapan data mining pada data penjualan produk buku menggunakan apriori dan
frequent pattern growth [19].

Dari beberapa penelitian terdahulu yang terkait terdapat perbedaan dengan penelitian ini.
Penelitian yang peneliti lakukan ini berfokus penerapan market basket analysis dengan menggunakan
algoritma apriori untuk menemukan pola perilaku konsumen melalui data tranksaksi. Selain penelitian
ini, ada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh penulis yang berhubugan dengan penerapan
metode data mining dan pembuatan sistem aplikasi, diantaranya penelitian Kklasifikasi karya ilmiah
mahasiswa menggunakan metode Naive Bayes Classifier [20], implementasi Fuzzy C-Means untuk
menentukan tingkat kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran Online [21], Penerapan Data Mining
Untuk Menentukan Penerima Bantuan Pangan Non Tunai Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor
[22] dan Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerimaan PKH Menggunakan Metode Naive
Bayes [23].
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3 Metode Penelitian
Metode atau tahapan yang dilakukan pada penelitian ini pada Gambar 1.

Gambar 1 Metode atau tahapan penelitian

Berikut ini penjelasan Gambar 1. Metode atau tahapan yang dilakukan pada penelitian penerapan
market basket analysis dengan algoritma apriori untuk menemukan pola perilaku konsumen melalui
data tranksaksi sebagai berikut:

a. Pengambilan Data

Pada tahap ini penulis melakukan pengambilan data, dimana data yang digunakan berupa data

tranksaksi yang terdapat pada Supermarket Kaffah Mart. Pada tahap ini juga penulis melakukan

pre-processing data sebelum menuju tahap pemprosesan. Data mentah akan diolah terlebih
dahulu agar proses mining berjalan lebih efektif dan efisien. Tahapan pre-processing yang
penulis lakukan, antara lain: data cleaning dan data reduction.

b. Perancangan Flowchat Sistem

Tahap perancangan flowchart sistem ini bertujuan untuk menggambarkan mengenai proses

perancangan keseluruhan sistem dari tahap awal input data hingga selesai dengan menampilkan

hasil pola asosiasi produk yang terbentuk berdasarkan penerapan Market Basket Analysis.
c. Penerapan Algoritma Apriori

Pada tahap ini melakukan analisis dan model pada data yang sudah didapatkan. Berdasarkan data

yang didapatkan tersebut kemudian memodelkan dengan Apriori teknik association rule karena

dapat memberikan solusi dalam masalah seperti peletakan barang jualan lebih tepat dan efisien
supaya bisa lebih meningkatnya barang yang dibeli oleh konsumen.
d. Implementasi Sistem

Pada tahap ini melakukan perancangan sistem untuk kebutuhan penelitian ini yaitu dengan

membangun sebuah sistem yang dapat melakukan perhitungan proses apriori dengan

menggunakan data tranksaksi penjualan yang telah didapatkan. Penulis juga melakukan
perancangan database berdasarkan kebutuhan sistem untuk mendukung fungsionalitas sistem
sehingga dapat dijalankan dengan baik.
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4 Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari toko swalayan Kaffah Mart selama
periode Januari 2023 sampai dengan Juni 2023, yang terdiri dari 1129 data tranksaksi dan
memperoleh sampel perhitungan dengan jumlah 57 data produk pada Tabel 1.

Tabel 1 Nama produk

No Nama produk
1. Kecap

2. Sa0s sambal
3. Saos tomat
4. Garam

5. Roti

6.  Gula pasir

7. Kopi

8. Tehcelup

9. Minuman jus
10 Sirup

11 Mie instan
12.  Madu

13.  Air mineral
14. Minyak makan
15.  Beras

16.  parfum

17, Tisu

18.  Sabun mandi
19.  Kondisioner
57 Tepung
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Berikut ini flowchart sistem penerapan market basket analysis dengan algoritma apriori untuk

menemukan pola perilaku konsumen melalui data tranksaksi pada pada Gambar 2.

/:nput Dyata Tra.nl:zal:zi/

¥

| Aprnion (dssociafiorn Rulfe) |

!

Proses MMining

!

Mengha=zilkan rule

/ Output Hasil /

Gambar 2 Flowchart Sistem

4.3 Hasil Penerapan Algoritma Apriori dengan Metode Market Basket Analysis

Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan dengan menggunakan metode Market Basket

Analysis sebagai berikut:

1. Menentukan batas minimum support 0,25 atau 25%. Proses pembentukan 1 itemset seperti pada

Tabel 2, dengan menggunakan persamaan 1.

Jumlah tranksaksi mengandung A

Support(A) - Total tranksaksi x 100%
Tabel 2 Pembentukan itemsetl
No Item Jumlah  Support
1. Tisu 55 31,98%
2. Gula pasir 50 29,07%
3 Pasta gigi 49 28,49%
20.  Wafer 25 14,53%

(1)

2. Selanjutnya proses pembentukan dengan 2 itemset pada Tabel 3, dengan menggunakan

persamaan 2.

% Tranksaksi mengandung A dan B
Support(A,B) = S Tranioals] %X 100%

Tabel 3 Pembentukan itemset2

No Item1, Item 2 Jumlah  Support
1. Ppasta gigi, sikat gigi 39 25,41%
2. Gula pasir, tehcelup 31 18,02%

@)
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3. Sabun mandi, sampo 31 18,02%
17.  susu formula, bedak 27 15,70%

3. Selanjutnya proses pembentukan dengan 3 itemset pada Tabel 4.

Tabel 4 Pembentukan itemset3

No Item 1, Item 2, Item 3 Jumlah  Support
1. Ppasta gigi, sikat gigi, obat kumur 28 16,28%
2. Mie instan, kecap, saos sambal 27 15,70%
3. Minyak angin, bedak, pampers 27 15,70%
4. Susu formula, bedak, minyak angin 26 15,12%
5. Kopi, gula pasir, tehcelup 26 15,12%
6. Susu formula, bedak, pampers 26 15,12%

4. Pembentukan aturan asosiasi
Setelah pola tertinggi ditemukan, menentukan minimum confidence 0,80 atau 80% selanjutnya
dicari aturan asosiasi yang berkaitan dengan itemset yang lolos kemudian dihitung nilai
confidence aturan asosiasi X—Y dengan menggunakan persamaan 3.

X Tranksaksi mengandung A dan B

Confidence(B|A) = x100% 3

X Tranksaksi mengandung A

1= 15,70 100% = 100%

T1570 0T 0

_ 1628 100% = 100%

1628 X 0T N
20 = 16,86 100% = 80,56%
T 2093 V0T SN0
1= 16,28 100% = 80,00%
T 2035 ¢ 0T ORUU

Perhitungan di atas merupakan perhitungan nilai confidence dari 3 itemset dan 2 itemset, adapun
hasil dari perhitungan nilai confidence untuk semua program studi terdapat pada Tabel 5.
Tabel 5 Aturan asosiasi

No X=>Y Support  Support  Confidence
XUy X

1  Kecap, saos sambal => 15,70 15,70 100%
mie instan

2  Sikat gigi, obat kumur => 16,28 16,28 100%
pasta gigi

20  Minyak angin => bedak 16,86 20,93 80,56%

21 Minyak makan => gula 16,28 20,35 80,00%
pasir

5. Untuk tahap selanjutnya, yaitu pencarian nilai uji lift dan korelasi rule
Tabel 6 Nilai uji lift

No X=>Y Confidence Nilai Uji lift
1 kecap , saos sambal => mie instan 100% 441
2 sikat gigi , obat kumur => pasta gigi 100% 3,51
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3 obat kumur , pasta gigi => sikat gigi 96,55% 4,05
4 pampers , minyak angin => bedak 96,43 5,53
5 bedak , pampers => minyak angin 96,43 4,61
6 susu formula , bedak => pampers 96,3 4,6
7 pampers , susu formula => bedak 96,3 5,52
8 susu formula , bedak => minyak angin 96,3 4,6
9 minyak angin , bedak => pampers 93,1 4,45
10 saos sambal , mie instan => kecap 93,1 5,34
11 mie instan , kecap => saos sambal 93,1 5

12 tehcelup , kopi => gula pasir 92,86 3,19
36 kopi => tehcelup 87,5 3,96
37 kopi => gula pasir 87,5 3,01
38 saos sambal => kecap 84,38 4,84
39 minyak angin => susu formula 83,33 4,22
40 tehcelup => gula pasir 81,58 2,81
41 obat kumur => pasta gigi 80,56 2,83
42 minyak angin => bedak 80,56 4,62
43 minyak makan => gula pasir 80 2,75

Berdasarkan tabel 6 diatas nilai uji lift untuk semua aturan/rule yang berhasil dibentuk memiliki
nilai lebih besar dari 1 (lift ratio > 1) korelasi positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua aturan
bersifat kuat dan valid.

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan pada 172 data dengan nilai minimal support = 25%
dan minimal confidence = 80%, didapatkan hasil pada Tebel 7.

Tabel 7 Hasil aturan

No Rule Confidence
1 Jika konsumen membeli sampo, maka konsumen juga akan 96,87%
membeli sabun mandi
2  Jika konsumen membeli kecap, maka konsumen juga akan membeli 96,67%
mie instan
3 Jika konsumen membeli bedak, maka konsumen juga akan membeli 96,67%
minyak angin
4 Jika konsumen membeli sikat gigi, maka konsumen juga akan 95,12%
membeli pasta gigi
5  Jika konsumen membeli bedak, maka konsumen juga akan membeli 93,33%
pampers
6  Jika konsumen membeli saos sambal, maka konsumen juga akan 90,63%
membeli mie instan
7 Jika konsumen membeli bedak, maka konsumen juga akan membeli 90,00%
susu formula
8  Jika konsumen membeli kecap, maka konsumen juga akan membeli 90,00%
saos sambal
9  Jika konsumen membeli susu formula, maka konsumen juga akan 88,24%
membeli minyak angin
10 Jika konsumen membeli kopi, maka konsumen juga akan membeli 87,50%

gula pasir
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11 Jika konsumen membeli kopi, maka konsumen juga akan membeli 87,50%
tehcelup
12 Jika konsumen membeli saos sambal, maka konsumen juga akan 84,38%

membeli kecap

36 Jika konsumen membeli minyak angin , pampers, maka konsumen 89,29%
juga akan membeli susu formula

37  Jika konsumen membeli bedak, maka konsumen juga akan membeli 86,67%
susu formula , pampers

38  Jika konsumen membeli bedak, maka konsumen juga akan membeli 86,67%
susu formula , minyak angin

39 Jika konsumen membeli minyak angin , susu formula, maka 86,67%
konsumen juga akan membeli bedak

40  Jika konsumen membeli saos sambal, maka konsumen juga akan 84,38%
membeli kecap , mie instan

41  Jika konsumen membeli gula pasir , tehcelup, maka konsumen juga 83,87%
akan membeli kopi

42 Jika konsumen membeli susu formula , minyak angin, maka 83,33%
konsumen juga akan membeli pampers

43  Jika konsumen membeli kopi, maka konsumen juga akan membeli 81,25%

tehcelup , gula pasir

Setelah dilakukannya perhitungan manual Market Basket Analysis pada Kaffah Mart dengan
menggunakan algoritma apriori dapat diketahui hasil pola belanja yang terjadi pada Kaffah Mart
Selama bulan Januari 2023 sampai dengan Juni 2023. menghasilkan 43 aturan asosiasi final dengan
aturan asosiasi yang terbaik untuk 3-itemset ditemukan 2 aturan dengan nilai confidence 100% vyaitu
“Jika konsumen membeli kecap , saos sambal, maka konsumen juga akan membeli mie instan”. “Jika
konsumen membeli sikat gigi , obat kumur, maka konsumen juga akan membeli pasta gigi”. Dan
untuk 2-itemset ditemukan 1 aturan dengan nilai confidence 96,87% yaitu “Jika konsumen membeli
sampo, maka konsumen juga akan membeli sabun mandi” pada Gambar 3.
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Gambar 3 Grafik hasil aturan
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4.4 Hasil Implementasi sistem (Output Sistem)

Berdasarkan perancangan sistem yang telah dibuat, hasil output dari sistem untuk Market
Basket Analysis menggunakan algoritma apriori sebagai berikut:
1. Halaman utama

Setelah admin berhasil melakukan login, sistem akan menampilkan halaman utama. Untuk
admin mengontrol penuh terhadap akses aplikasi. Berikut merupakan tampilan halaman utama yang
ditampilkan pada Gambar 4.

{

Market Basket Analysis

i KAFFARL,

o8 - R

Gambar 4 Halaman utama
2. Halaman data tranksaksi

Pada halaman data tranksaksi admin dapat mengupload data tranksaksi dan menghapusnya.
Berikut merupakan tampilan halaman data tranksaksi yang ditampilkan pada Gambar 5.

.
: BE

Gambar 5 Halaman data tranksaksi

3. Halaman proses apriori
Pada halaman proses Apriori, Data transaksi yang sudah diunggah dapat dihitung pada halaman
proses Apriori dengan memilih tanggal mulai dan berakhir (seperti terlihat pada gambar 6), mengisi

kolom minimum suEEort dan minimum Confidence, lalu menekan tombol iroses.

Gambar 6 Halaman proses apriori
4. Halaman hasil
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Pada halaman hasil dapat melihat history hasil perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya.
Juga terdapat fitur “view rule” dan “print”. Berikut merupakan tampilan halaman hasil yang
ditampilkan pada gambar 7.

sta Mining Agrian. Copyright ©

Gambar 7 Halaman hasil

5 Kesimpulan

Hasil penelitian Market Basket Analysis dengan algoritma apriori menunjukkan bahwa Market
Basket Analysis dengan algoritma apriori dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam
mencari hubungan asosiasi pada pola perilaku konsumen melalui data tranksaksi. Algoritma Apriori
dapat menghasilkan aturan asosiasi untuk kombinasi penjualan pada periode bulan tertentu, serta
mengetahui produk yang memiliki keterikatan tinggi. Hasil analisa aturan asosiasi yang terbentuk dari
perhitungan algoritma Apriori dengan menentukan nilai min support 25% dan nilai min confidence
80%, menghasilkan 21 aturan asosiasi final dengan aturan asosiasi yang terbaik untuk 3-itemset
ditemukan 4 aturan dengan nilai confidence 100% yaitu “Jika konsumen membeli ABC kecap botol ,
masako ayam, maka konsumen juga akan membeli sedap kuah”. “Jika konsumen membeli beras 5kg ,
Ladaku, maka konsumen juga akan membeli sedap kuah”. “Jika konsumen membeli masako ayam ,
beras 5kg, maka konsumen juga akan membeli sedap kuah”. Dan “Jika konsumen membeli masako
ayam , Ladaku, maka konsumen juga akan membeli sedap kuah”. Dan untuk 2-itemset ditemukan 1
aturan dengan nilai confidence 95,83% yaitu “Jika konsumen membeli masako ayam, maka konsumen
juga akan membeli masako ayam, maka konsumen juga akan membeli sedap kuah”.
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